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Abstrak. Cabai rawit merupakan sayuran pedas yang penting bagi masyarakat. Tanaman cabai
rawit perlu dikembangkan pada lahan marginal untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Uji
adaptasi tanaman cabai di lahan pasca tambang timah dilakukan untuk mendapatkan genotipe yang
toleran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola adaptasi serta daya hasil genotipe yang
paling toleran dari 13 genotipe pada lahan pasca penambangan timah. Tempat pelaksanaan
penelitian yaitu Desa Benteng, Kecamatan Pangkalan Baru Bangka Tengah. Metode penelitian
yaitu Rancangan Kelompok Lengkap Teracak dengan tiga ulangan dengan bahan penelitian adalah
10 genotipe cabai rawit dan 3 varietas pembanding koleksi IPB. Pengamatan terdiri dari kualitatif
dan kuantitatif. Pengamatan kuantitatif menghasilkan data kuantitatif yang akan dianalisis Varians
(Anova) kemudian dilanjutkan dengan uji Least Significant Increase (LSI). Hasil penelitian
menunjukkan genotipe uji berpengaruh nyata pada karakter tinggi tanaman dan berpengaruh
sangat nyata pada karakter lebar tajuk, umur berbunga, umur panen, panjang buah, bobot buah
perbuah, jumlah buah pertanaman dan bobot buah pertanaman. Uji LSI pada genotipe cabai rawit
menunjukkan hasil tertinggi pada genotipe F63723407-28-6-2 sebesar 87,25 g. “Genotipe
F63723407-28-6-2 lebih unggul terhadap kondisi lahan pasca tambang timah yang di tunjukkan
pada beberapa karakter penting pertumbuhan dan hasil genotipe tanaman tersebut.

Kata kunci: adaptasi, cabai rawit, genotipe, lahan pasca tambang timah.

Abstract. Chili pepper is an important spicy vegetable for the community. Chili pepper plants need
to be developed on marginal land to meet the needs of the community. Adaptation tests of chili plants
in post-tin mining land were carried out to obtain tolerant genotypes. This study aims to determine
the adaptation pattern and yield of the most tolerant genotypes from 13 genotypes on post-tin mining
land. The location of the research was Benteng Village, Pangkalan Baru District, Central Bangka.
The research method was a Randomized Complete Block Design with three replications with
research materials being 10 cayenne pepper genotypes and 3 comparison varieties from the IPB
collection. Observations consisted of qualitative and quantitative. Quantitative observations
produced quantitative data that would be analyzed for Variance (Anova) then continued with the
Last Significant Increase (LSI) test. The results showed that the test genotype had a significant effect
on plant height characters and a very significant effect on the characteristics of crown width,
flowering age, harvest age, fruit length, fruit weight per fruit, number of fruits per plant and fruit

343
Diterima: 14 Desember 2025; Disetujui: 31 Mei 2025, Diterbitkan: 25 Juni 2025

https://doi.org/10.55043/agroteknika.v8i2.459
© 2025 Penulis. Diterbitkan oleh Green Engineering Society dalam jurnal Agroteknika
Artikel ini adalah artikel open access di bawah lisensi CC BY-SA 4.0


http://www.agroteknika.id/
https://doi.org/10.55043/agroteknika.v8i2.459
https://gesociety.org/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:elmiah2018@gmail.com

Agroteknika 8 (2): 343-357 (2025)

weight per plant. LSI test on cayenne pepper genotypes showed the highest results in genotype
F63723407-28-6-2 of 87.25 g. "Genotype F63723407-28-6-2 is superior to post-tin mining land
conditions as shown in several important growth and yield characteristics of the plant genotype
Keywords: adaptation, chili pepper, genotype, post-tin land.

1. Pendahuluan

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan salah satu wilayah utama penghasil timah di
Indonesia dengan areal penambangan yang tergolong luas (Lestari er al., 2022). Aktivitas
penambangan timah yang berlangsung selama bertahun — tahun memberikan dampak perubahan
ekologis yang merugikan, terutama terbentuknya lahan tailing. Lahan tailing adalah lahan bekas
tambang yang kritis dan suboptimal, sehingga perlu direhabilitasi sebelum dimanfaatkan untuk
budidaya (Suryati, 2017).

Tailing merupakan sisa dari proses penambangan timah yang berbentuk pasir dan memiliki
kandungan bahan organik yang sangat sedikit (Khodijah ez al.,, 2020). Karakteristik lahan tailing
didominasi pasir 94%, fraksi lempung di bawah dibawah 3%, Bahan organik yang terkandung
sebesar 1,78%, kandungan C organik dan kapasitas tukar kation tanah sangat rendah, pH tanah asam
serta permeabilitas air cukup tinggi (Lestari ez al., 2020).

Hasil analisis sifat fisik dan kimia tanah lahan pasca tambang timah di Air jangkang
Merawang, menyatakan bahwa kandungan bahan organik, kapasitas tukar kation dan kejenuhan basa
sangat rendah, pH tanah bersifat agak asam, serta komposisi tanah bertekstur pasir yaitu 66%, debu
29%, liat 4,8% (Oktaviani ef al., 2020). Penurunan fraksi pasir disebabkan oleh penambahan bahan
organik pada awal reklamasi. Keberadaan vegetasi turut memengaruhi pengembangan tanah,
sedangkan proses pelapukan batuan induk membantu menuju kestabilan tanah di lahan bekas
tambang (Hamid ez al., 2017).

Kandungan logam berat yang teridentifikasi di lahan maupun perairan pada lahan pasca
penambangan timah yaitu As, Cr, Cu, Pb, Zn, Fe, dan Sn (Kurnia & Rohaendi, 2022). Salah satu
logam berat timbal (Pb) yang ada pada lahan tailing berdampak negatif jika masuk melalui rantai
makanan dan di konsumsi oleh manusia (Sari et a/., 2017). Kandungan timbal (Pb) di lahan pasca
tambang dapat mempengaruhi produksi dan kualitas hasil tanaman (Katipana, 2015). Lahan tailing
pasca penambangan timah dapat diupayakan pemanfaatannya dengan budidaya dan penerapan
tanaman yang adaptif serta berpotensi secara ekonomis (Oktaviani et al., 2020).

Tanaman cabai rawit sangat adaptif dan mudah di budidayakan di berbagai tempat seperti di
lahan pasca penambangan timah (Sondapa et al., 2023). Cabai rawit dapat beradaptasi di lahan yang
di tempati ditunjukkan oleh adanya peningkatan bobot buah dan jumlah buah pada hasil panen
(Haryati et al., 2020). Menurut data BPS (2023), masyarakat Kepulauan Bangka Belitung
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merupakan salah satu produsen cabai rawit dengan produktivitas sebesar 5,508 ton/ha. Mereka
menyukai rasa pedas pada makanan, sehingga permintaan cabai rawit cukup tinggi (Sari, 2018).

Upaya untuk memenuhi permintaan cabai rawit adalah salah satunya dengan pemanfaatan
lahan pasca tambang sebagai areal lahan budidaya untuk meningkatkan produksi tanaman cabai
rawit (Subiksa et al.,, 2019). Upaya lain juga dilakukan dengan teknologi benih perbaikan varietas
unggul (Kusmana et al., 2018). Varietas unggul didapatkan dari proses pengujian dan perbaikan
potensi genetik pada genotipe tanaman cabai rawit melalui pemuliaan tanaman (Chesaria et al.,
2018). Genotipe cabai rawit diuji dengan melakukan evaluasi dari tampilan beberapa genotipe
tanaman yang di kumpulkan dan diuji terhadap lingkungan tempat tumbuh tanaman (Silitonga &
Risliawati, 2016). Genotipe tanaman yang berinteraksi dengan lingkungan merupakan upaya
pengembangan varietas unggul baru yang beradaptasi secara luas dan spesifik lingkungan (Juharni
et al., 2020).

Genotipe tanaman melakukan interaksi terhadap lingkungan cukup besar, maka dapat
memengaruhi stabilitas dan adaptabilitas genotipe tanaman tersebut Wardhani er al. (2022).
Perbaikan genotipe merupakan perbaikan varietas unggul dengan teknik pemuliaan tanaman untuk
memperoleh hasil tanaman berkualitas dan tahan terhadap lingkungan sub optimal (Dewi, 2017).
Tujuan penelitian ini adalah menemukan hasil genotipe tanaman cabai rawit dengan kemampuan

adaptasi yang baik serta produktivitas hasil yang cukup besar di lahan pasca penambangan timah.

2. Bahan dan Metode

Penelitian menggunakan tempat lahan pasca penambangan timah kebun petani Desa Benteng,
Kecamatan Pangkalan Baru, Kabupaten Bangka Tengah. Lahan yang di pergunakan merupakan
lahan petani dengan luas 3 ha dan belum pernah diolah sebagai lahan pertanian. Lahan yang berada
di sekitarnya telah dimanfaatkan oleh masyarakat dan petani untuk budidaya tanaman hortikultura,
dan telah dikelola secara aktif + 5 tahun.

Penelitian menggunakan alat — alat meliputi sprayer, ember, gelas ukur, timbangan, RHS
colorchat, jangka sorong dan perlatan pendukung di lapangan. Penelitian ini menggunakan bahan
13 genotipe cabai rawit yang terdiri dari F43723407-8, F437234022-3, F537234010-9-2,
F63723407-28-6-2, F63723407-28-6-2, F63723407-28-11-B, F63723407-7-7-3-4, F92852909-2-1-
2-2-2-1, F112852909-1-4-2-1-2-2-B, F122852906-10-1-1-1-1-3-4, BONITA, ORI212, LESTARI
yang merupakan Genotipe hasil koleksi Tim Pemuliaan Cabai Bagian Genetika dan Pemuliaan
Tanaman, Departemen Agronomi dan Hortikultura IPB.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain Rancangan Kelompok
Lengkap Teracak (RKLT) faktor tunggal dan blok sebagai ulangan (Kusmana et al., 2018). Setiap
blok ditanam 13 genotipe tanaman per petak. 1 petak tanaman terdiri dari 24 populasi dan 10 sampel
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tanaman. Total tanaman dalam 1 blok terdiri dari 312 tanaman, sehingga total seluruh tanaman
sebanyak 936 tanaman dan total sampel tanaman 390 tanaman. Cara kerja pada penelitian ini diawali
dengan pengolahan lahan, penyemaian benih cabai rawit menggunakan pot tray, persiapan
penanaman dilakukan dengan membuat bedengan berukuran 1 % 45 meter, diikuti pemberian pupuk
dasar berupa kotoran sapi 30 ton/ha, kompos kulit ayam 20 ton/ha yang berfungsi untuk
memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah, pemberian kapur dengan takaran 1,5 ton/ha dan
pemasangan mulsa. Kegiatan terakhir yaitu penanaman, pemeliharaan dan pemanenan.

Karakter yang diamati dalam penelitian terdiri dari karakter kualitatif dan kuantitatif. Karakter
kualitatif dilakukan pengamatan secara deskriptif pada morfologi tanaman cabai rawit dan di
sesuaikan berdasarkan panduan deskriptor tanaman cabai yang dirangkum dari Descriptor for
Capsicum (IPGRI, 1995). Karakter kualitatif yang diamati terdiri dari, warna batang, rambut batang,
bentuk daun, tepi kelopak, jumlah bunga peraxil, warna buah sebelum masak, warna buah tahap
masak dan bentuk buah. Karakter kuantitatif yang diamati meliputi karakter pertumbuhan dan hasil
genotipe cabai rawit yaitu: tinggi tanaman, lebar tajuk, umur berbunga, rata — rata umur panen,
panjang buah, diameter buah, bobot buah perbuah, jumlah buah pertanaman dan bobot buah
pertanaman.

Analisis data diawali dengan analisis tanah lahan pasca penambangan timah dan di lanjutkan
dengan analisis data kualitatif menggunakan metode deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel dan
gambar. Analisis data kuantitatif yaitu menggunakan analisis of varians (ANOVA) dan di lanjutkan
Uji Least Significant Increase (LSI).

3. Hasil dan Pembahasan

Tanaman cabai rawit membutuhkan tempat tumbuh yang optimal untuk meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangannya. Tanah dengan porositas baik, ketersediaan unsur hara dan air
yang cukup dapat meningkatkan hasil tanaman cabai rawit. Hasil analisis tanah di lahan pasca
tambang timah disajikan pada Tabel 1.

Analisis lahan pasca penambangan timah menunjukkan pada parameter pH tanah dalam
kondisi Agak asam. Hal ini di sebabkan banyaknya unsur Aluminium (Al) yang mengikat Phosfor
(P) pada lahan tersebut. Kondisi ini mengakibatkan tanaman tidak mampu menyerap unsur phosfor
dengan sempurna sehingga menghambat pertumbuhan akar dan pembungaan cabai rawit (Dianisius
et al., 2022).

C - Organik berpengaruh pada struktur tanah, kapasitas penyimpanan air dan ketersediaan
nutrisi. Kandungan C - Organik pada analisis tanah menunjukkan 33% dan tergolong rendah.
Kandungan nitrogen total yang sangat rendah menghasilkan tanah yang minim unsur hara sehingga

akan menghambat pertumbuhan tanaman cabai rawit (Wasir ef al, 2022). Rasio C/N sebesar 7
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menunjukkan bahwa bahan organik di tanah tersebut terurai dengan cepat. Rasio ini lebih rendah
dari rasio ideal (10—-12), yang menunjukkan bahwa nitrogen mungkin tersedia lebih cepat, tetapi juga
habis lebih cepat (Lusia et al., 2023).

Tabel 1. Hasil analisis sifat fisik dan kimia tanah pada Lahan pasca penambangan timah

Parameter Nilai Keterangan*
pH H,0 6,50 Netral
pH N KCl 5,90 Agak asam
C/N Ratio 7,00 rendah
C — Organik (%) 0,33 Sangat rendah
N — Total (%) 0,05 Sangat rendah
Pasir (%) 89,00
Debu (%) 6,00 } Berpasir
Liat (%) 5,00
K* (C mol (+)/Kg 0,08 Sangat rendah
Na* (C mol (+)/Kg <0,06 Sangat Rendah
Ca?* (C mol (+)/Kg 2,77 Baik
Mg?*(C mol (+)/Kg 0,38 Cukup
KTK (C mol (+)/Kg 0,82 Rendah
A3t (C mol (+)/Kg <0,05 Sangat rendah
H* (Cmol (+)/Kg 0,59 Cukup
K, 0 Potensial (mg/100g) 2,00 Rendah
P, 05 Potensial (mg/100g) 39,00 Tinggi
P,05Tersedia (mg/Kg) 82,00 Tinggi
Timbal (Pb) (mg/Kg) <0,08 Rendah

*Keterangan: Kriteria sifat tanah menurut Hardjowigeno 2010

Hasil analisis menunjukkan ketersediaan Phosfor dalam tanah (P,05) cukup tinggi sebesar 82
mg/kg. Hal ini disebabkan oleh keberadaan mineral posfat alami dari proses pelapukan batuan induk
seperti batuan posfat atau mineral yang mengandung phosfor. Ketersediaan (P,05) penting untuk
pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman cabai rawit (Sudarmadji & Hartati, 2023). Hasil
analisis tanah terhadap parameter KTK rendah yaitu sebesar 0,82 C mol (+)/kg. Tekstur tanah pasir
sebesar (89%) menunjukkan bahwa tanah tersebut bertekstur kasar dan kemungkinan besar memiliki
drainase yang baik, namun kemampuan menahan air dan nutrisi rendah (Kurnia & Rohaendi, 2022).

Hasil analisis tanah terhadap parameter kandungan timbal (Pb) di lahan pasca penambangan
timah rendah yaitu (<0,08 mg/kg). Hasil ini menunjukkan bahwa tanah tersebut aman dari cemaran
logam berat timbal dan juga layak dilakukan budidaya tanaman cabai rawit (Lusia er al., 2023).
Genotipe pada tanaman cabai rawit memiliki peran penting dalam peningkatan produksi tanaman.
Interaksi antara lingkungan dan genotipe cabai rawit memunculkan keragaman fenotipe tanaman
seperti yang tersaji pada Tabel 2.

Hasil pengamatan karakter kualitatif genotipe cabai rawit pada Tabel 2 menunjukkan adanya
keseragaman pada warna batang. Warna batang genotipe yang diuji 100 % berwarna hijau. Karakter
yang sama pada genotipe tanaman yang diuji menunjukkan adaptasi genotipe pada kondisi

lingkungan yang stabil (Dhanussela ez al., 2024). Menurut Syukur ef al. (2012), karakter kualitatif
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dikendalikan oleh gen sederhana dan sedikit dipengaruhi faktor lingkungan tempat tumbuh tanaman.
Hasil penelitian karakter rambut batang pada genotipe yang diuji 61,54 % jarang dan 38,46 % padat.
Karakter rambut batang yang muncul merupakan mekanisme tanaman dalam melindungi diri dari
tekanan lingkungan seperti lingkungan lahan pasca tambang timah (Wardani ez al., 2022).

Tabel 2. Karakter kualitatif genotipe dan varietas pembanding

Warna
o Warna Rambut Bentuk Jumlah bunga  Buah Warna buah Bentuk
No - Karakter kualitatif batang  batang daun peraxil ¢ sebelum  tahap masak buah
masak
1 F437234022-3 Hijau  Jarang Deltoid = Dua bunga Hijau Merah segitiga
2 F537234010-9-2 Hijau Padat  Deltoid Tiga atau lebih ~ Hijau Merah memanjang
3 F122852906-10-1-1-1-1-3-4  Hijau Padat Ovate Dua bunga Hijau Orange pucat Blok
4 F112852909-1-4-2-1-2-2-B  Hijau Padat Lansate Tiga ataulebih  Hijau Merah Blok
5 F63723407-28-11-B Hijau  Jarang  Ovate Tigaataulebih  Putih Merah Segitiga
6 F63723407-28-9-5 Hijau  Jarang  Ovate Satu bunga Hijau Merah Memanjang
7 F63723407-7-7-3-4 Hijau Padat Lansate = Dua bunga Hijau Merah tua Memanjang
8 F92852909-2-1-2-2-2-1 Hijau  Jarang  Ovate Dua bunga Hijau Merah tua Segitiga
9 F63723407-28-6-2 Hijau  Jarang  Ovate Tigaataulebih  Putih Merah Memanjang
10 F43723407-8 Hijau Padat  Deltoid Tiga atau lebih Kuning Kuning orange  Segitiga
11 BONITA Hijau  Jarang Deltoid  Satu bunga Kuning Merah Segitiga
12 ORI212 Hijau  Jarang Lansate  Satu bunga Hijau  Kuning orange  Segitiga
13 LESTARI Hijau  Jarang Deltoid  Satu bunga Putih Merah Segitiga

Karakter bentuk daun menunjukkan hasil 30,77% deltoid, 46,15% ovate dan 23,08% lansate.
Daun berbentuk ovafte dengan luas permukaan yang lebar akan menyerap lebih banyak sinar
matahari dan meningkatkan efisiensi fotosintesis (Zahara & Fuadiyah, 2021). Proses fotosintesis
akan mempercepat proses pertumbuhan dan meningkatkan hasil. Karakter jumlah bunga peraxil
menunjukkan bahwa genotipe F112852909-1-4-2-1-2-2-B, F537234010-9-2, F63723407-28-11-B,
F63723407-28-6-2 dan F43723407-8 memiliki tiga atau lebih bunga peraxil. Semakin banyak bunga
yang muncul pada setiap axil, semakin besar kemungkinan genotipe tanaman menghasilkan banyak
buah (Hakim et al., 2018).

Karakter kualitatif warna buah sebelum masak pada genotipe tanaman cabai yang di uji
berwarna kuning terdapat pada genotipe F43723407-8, genotipe F63723407-28-11-B dan
F63723407-28-6-2 berwarna putih dan warna hijau terdapat pada genotipe F437234022-3,
F537234010-9-2, F122852906-10-1-1-1-1-3-4, F112852909-1-4-2-1-2-2-B, F63723407-28-9-5,
F63723407-7-7-3-4 dan F92852909-2-1-2-2-2-1. Karakter warna hijau pada buah sebelum masak
menunjukkan genotipe tanaman dengan klorofil yang dominan. Hal ini menunjukkan potensi
fotosintetik yang baik berkaitan dengan kesehatan dan vigor tanaman yang lebih baik (Al-Farisi et
al., 2023). Warna kuning dan putih menunjukkan variasi dalam pembentukan pigmen buah yang
sesuai dengan karakter botani tanaman (Halimi ez a/., 2023). Warna buah tahap sebelum masak

tersaji pada Gambar 1(a).
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Analisis karakter kualitatif warna buah setelah tahap masak menghasilkan genotipe
F122852906-10-1-1-1-1-3-4 berwarna orange pucat, Genotipe ORI212 berwarna orange, genotipe
F43723407-8 berwarna kuning orange, Genotipe F437234022-3, F63723407-28-6-2, F112852909-
1-4-2-1-2-2-B, F63723407-28-11-B, F63723407-2-8-9-5, F537234010-9-2, BONITA dan
LESTARI berwarna merah dan warna merah tua terdapat pada genotipe F63723407-7-7-3-4 dan
F92852909-2-1-2-2-2-1. Warna merah pada buah yang dominan pada genotipe uji buah tahap masak
menunjukkan adanya kandungan antosianin dan karetenoid yang tinggi dan sesuai dengan karakter
agronomi tanaman (Ramadhani er a/., 2013). Warna buah tahap sesudah masak disajikan pada

Gambar 1(b).

VIR CEAR AN

GI0 Gl GI2 GI3 Gl G9 G0 Gl G2 GI3
Gambar 1. Warna buah tahap sebelum masak (a) dan warna buah tahap masak (b)

Karakter bentuk buah pada genotipe yang diuji menunjukkan hasil 53,85% segitiga, 15,38%
blok dan 30,77% memanjang. Karakter bentuk buah pada genotipe tanaman cabai rawit ada yang
konsisten sejak awal sampai akhir panen, namun ada juga yang berubah bentuk di akhir panen
(Lagiman & Supriyanta, 2021).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa genotipe cabai rawit yang ditanam di lahan tailing pasca
tambang timah mengalami perubahan fenotipe akibat pengaruh genetik dan lingkungan. Perubahan
ini tampak pada karakter penting tanaman seperti tinggi tanaman, lebar tajuk, umur berbunga, umur
panen, panjang buah, diameter buah, jumlah buah pertanaman, bobot buah per buah dan bobot buah
pertanaman. Hasil analisis sidik ragam dan koefisien keragaman diperlukan untuk melihat perbedaan
signifikan dan variasi pertumbuhan antar genotipe tanaman cabai rawit yang di tanam di lahan pasca
tambang timah yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil sidik ragam genotipe cabai rawit di lahan pasca penambangan timah

Karakter F hitung probability KK (%)

Tinggi tanaman 1,51 0,1896* 15,94
Lebar tajuk 10,89 0,0000%* 4,34
Umur berbunga 21,48 0,0000** 1,59
Umur panen 46,97 0,0000** 0,95
Panjang buah 6,29 0,0001** 6,54
Diameter buah 0,73 0,7075tn 2,05
Jumlah Buah pertanaman 49,47 0,0000** 6,83
Bobot buah per buah 19,63 0,0000** 6,12
Bobot buah pertanaman 8,20 0,0000** 28,65

Keterangan: KK : Koefisien keragaman

* : Berpengaruh nyata

o : Berpengaruh sangat nyata

tn : Berpengaruh tidak nyata
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Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa genotipe cabai rawit berpengaruh nyata pada karakter
tinggi tanaman, berpengaruh sangat nyata terhadap karakter lebar tajuk, umur berbunga, umur panen,
jumlah buah pertanaman, bobot buah perbuah dan bobot buah pertanaman serta berpengaruh tidak
nyata pada karakter diameter buah.

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa genotipe cabai rawit berpengaruh nyata pada karakter
tinggi tanaman. Karakter tinggi tanaman menunjukkan proses pertumbuhan vegetatif yang
dipengaruhi oleh penyerapan unsur hara oleh masing — masing genotipe tanaman (Putra et a/., 2021).
Pada keadaan ini perbedaan genetik antar genotipe dapat memengaruhi pertumbuhan vegetatif
tanaman sehingga penyerapan cahaya dan nutrisi sangat kompetitif. Genotipe cabai rawit dengan
karakter tinggi tanaman yang tinggi berpotensi menghasilkan bunga dan buah yang banyak (Ally &
Purnamaningsih, 2018).

Tabel 4. Hasil Uji LSI genotipe cabai rawit terhadap varietas pembanding untuk karakter tinggi tanaman
(TT), lebar tajuk (LT), umur berbunga (UB) dan umur panen (UP).

Genotipe TT LT UB UPpP
F437234022-3 37,36 26,42 49,39abced 82,64abcd
F537234010-9-2 34,77 29,41 46,00abcd 88,33ab
F122852906-10-1-1-1-1-3-4 37,63 30,33 48,14abcd 85,50abed
F112852909-1-4-2-1-2-2-B 38,84 27,08 47,72abed 86,67abd
F63723407-28-11-B 37,10 26,80 47,44abcd 86,08abcd
F63723407-28-9-5 32,41 29,00 46,69abcd 82,17abed
F63723407-7-7-3-4 42,81 30,05 47,28abcd 89,03ab
F92852909-2-1-2-2-2-1 38,89 31,50 48,50abcd 88,08ab
F63723407-28-6-2 45,53 32,55a 44,56abcd 84,36abed
F43723407-8 41,21 31,45 49,56abcd 81,19abed
BONITA + LSI (a) 49,11 31,64 54,24 93,70
ORI212 + LSI (b) 55,43 36,41 72,93 91,75
LESTARI + LSI (¢) 59,34 36,19 52,49 86,64
Xg+ LSI (d) 51,47 32,55 51,53 87,80
Nilai LSI 11,77 2,43 1,49 1,53

Keterangan:

1. Huruf yang berada di belakang angka menunjukkan: (a) lebih baik dari BONITA, (b) lebih
baik dari ORI212, (c) lebih baik dari LESTARI

2. Simbol varietas pembanding disajikan pada huruf yang berada di dalam kurung

3. Xg = Rata — rata genotipe keturunan

4. Genotip uji > nilai cek + LSI lebih baik dari varietas pembanding untuk karakter jumlah
buah pertanaman. Genotip uji < nilai cek + LSI pada karakter umur berbunga dan umur
panen pada genotipe yang lebih baik dari varietas pembanding

Genotipe cabai rawit berpengaruh sangat nyata pada karakter lebar tajuk. Tajuk yang lebar
dapat meningkatkan laju fotosintesis, sehingga mendukung pertumbuhan dan hasil buah (Dwi &
Lestari, 2018). Genotipe tanaman cabai rawit juga berpengaruh sangat nyata terhadap umur

berbunga dan umur panen. Genotipe tertentu dapat berbunga lebih awal, memungkinkan panen
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dilakukan lebih cepat yang sangat menguntungkan dalam budidaya cabai rawit (Sijabat ez al., 2023).
Genotipe cabai rawit berpengaruh sangat nyata pada karakter panjang buah, jumlah buah
pertanaman, bobot buah pertanaman dan bobot buah perbuah. Karakter panjang buah, jumlah buah
pertanaman dan bobot buah perbuah dipengaruhi oleh genotipe cabai rawit yang menunjukkan
kemampuan adaptasi dan potensi produksi tiap genotipe berbeda. Karakter bobot buah pertanaman
merupakan hasil dari interaksi jumlah buah dan bobot buah perbuah, sehingga genotipe yang unggul
pada kedua karakter tersebut akan menghasilkan bobot buah pertanaman lebih tinggi. Hasil sidik
ragam genotipe cabai rawit berpengaruh tidak nyata pada karakter diameter buah. Hal ini terjadi
karena variasi genetik antar genotipe cabai rawit berbeda sehingga dapat mengkompensasi pengaruh
lingkungan hingga pada tingkat tertentu.

Hasil uji LSI (Least Significant Increase) bertujuan untuk mengetahui apakah genotipe uji
memiliki kemampuan daya hasil yang lebih baik dibandingkan dengan varietas pembanding. Hasil
uji LSI (Least Significant Increase) genotipe cabai rawit terhadap varietas pembanding untuk
karakter tinggi tanaman (TT), lebar tajuk (LT), umur berbunga (UB), dan umur panen (UP) tersaji
pada Tabel 4.

Hasil pengujian LSI (Least Significant Increase) (Tabel 4) pada karakter tinggi tanaman
menunjukkan seluruh genotipe uji tidak lebih baik dari ketiga varietas pembanding. Genotipe
F63723407-28-6-2 menunjukkan karakter tinggi tanaman tertinggi. Hal ini disebabkan karena
genotipe F63723407-28-6-2 memiliki keragaman genetik tinggi sehingga mampu mengekspresi
sifat-sifat pertumbuhan yang lebih baik (Widyapangesthi er al/., 2022). Keragaman ini
memungkinkan genotipe tersebut memiliki banyak kombinasi gen yang mendukung adaptasi
terhadap kondisi lingkungan tempat tumbuh berbeda, seperti lahan pasca tambang timah. Hasil uji
karakter lebar tajuk berpengaruh dalam menentukan populasi tanaman secara luas (Cahya ef al.,
2014). Genotipe F43723407-8 menunjukkan peningkatan pertumbuhan tajuk. Tajuk yang lebar
mampu meningkatkan laju fotosintesis dan meningkatkan produksi buah cabai pada genotipe
tersebut.

10 Genotipe cabai rawit yang diuji meghasilkan umur berbunga lebih awal dari ketiga varietas
pembanding. Karakter umur berbunga tercepat yaitu pada genotipe F63723407-28-6-2 selama 44,56
HST dan umur panen tercepat pada genotipe F43723407-8 selama 81,19 HST. Umur berbunga yang
lebih cepat umumnya diikuti dengan umur panen yang cepat. Namun bisa juga berubah tergantung
dengan genotipe serta waktu pengisian buah yang cepat (Indah ez al., 2018). Genotipe F63723407-
28-6-2, khususnya, merupakan genotipe dengan umur berbunga paling cepat di antara semua

genotipe yang diuji. Tanaman yang lebih cepat berbunga dapat menyelesaikan siklus hidupnya lebih
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cepat, memungkinkan produksi buah terjadi lebih awal dan mempercepat siklus panen (Paniagua et
al., 2024).

Tabel 5. Uji LSI genotipe cabai rawit terhadap varietas pembanding untuk karakter diameter buah (DB),
Bobot buah perbuah (BBP), Jumlah buah pertanaman (JBP) dan bobot buah pertanaman (BBT)

Genotipe DB BBP JBP BBT
F437234022-3 4,91 0,46 54,46 25,05
F537234010-9-2 4,20 0,22 52,96 11,65
F122852906-10-1-1-1-1-3-4 4,55 0,47 43,90 20,63
F112852909-1-4-2-1-2-2-B 5,23ad 0,42 59,15abc 24,84
F63723407-28-11-B 4,26 0,40 62,98abc 25,19
F63723407-28-9-5 4,17 0,50 84,48abcd 42,24d
F63723407-7-7-3-4 4,38 0,30 63,84abc 19,15
F92852909-2-1-2-2-2-1 4,39 0,47 60,66abc 28,51
F63723407-28-6-2 4,28 0,83 105,12abcd 87,25abcd
F43723407-8 4,56 1,00abcd 53,18 53,18
BONITA + LSI (a) 4,97 0,50 56,23 37,00
ORI212 + LSI (b) 5,97 0,85 55,82 44,03
LESTARI + LSI (¢) 5,84 0,86 58,56 46,87
Xg+ LSI (d) 5,18 0,46 68,34 38,39
Nilai LSI 0,56 0,22 7,71 14,79

Keterangan:

1. Huruf yang berada di belakang angka menunjukkan: (a) lebih baik dari BONITA, (b) lebih
baik dari ORI212, (c) lebih baik dari LESTARI

2. Huruf didalam kurung adalah simbol untuk menandakan varietas pembanding

3. Xg = Rata — rata genotip keturunan

4. Genotip uji > nilai cek + LSI (Least Significant Increase) lebih baik dari varietas pembanding pada karakter jumlah
buah pertanaman. Genotip uji < nilai cek + LSI lebih baik dari varietas pembanding
pada karakter umur berbunga dan umur panen.

Hasil uji genotipe tanaman pada karakter umur panen lebih cepat merupakan salah satu potensi
adaptasi tanaman terhadap kondisi cekaman kekeringan yang ada di lahan pasca tambang (Fukai &
Cooper, 1995). Proses panen yang cepat secara agronomis menguntungkan karena efisiensi produksi
dan kecilnya resiko kerusakan tanaman akibat kondisi lingkungan yang ekstrem terhindari seperti
kekeringan atau kurangnya nutrisi (Halimi ez a/., 2023). Hasil uji LSI karakter diameter buah (DB),
bobot buah perbuah (BBP), jumlah buah pertanaman (JBP) dan bobot buah pertanaman (BBT)
genotipe cabai rawit dan varietas pembanding disajikan pada Tabel 5.

Genotipe F112852909-1-4-2-1-2-2-B dan Varietas ORI212 menunjukkan hasil tertinggi yaitu
5,23 mm dan 5,41 mm pada karakter diameter buah. Hal ini menunjukkan diameter buah yang tinggi
akan berpengaruh pada hasil buah yang tinggi (Lestari ef al., 2023). Karakter bobot buah perbuah
hasil uji LSI menunjukkan genotipe F63723407-28-6-2 dan F43723407-8 mempunyai bobot lebih
berat dari varietas pembanding yaitu 0,83 g dan 1,00 g. Karakter bobot buah perbuah pada genotipe
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cabai rawit memiliki hubungan positif dengan panjang dan diameter buah. Karakter diameter buah
yang lebih besar cenderung menghasilkan bobot buah perbuah yang lebih berat (Astutik ez al., 2017).

Hasil uji LSI (Least Significant Increase) menunjukkan jumlah buah per tanaman genotipe
F63723407-28-6-2 lebih banyak dari varietas pembanding yaitu sebesar 105,12 buah. Genotipe
tersebut adaptif di lingkungan yang kurang subur serta mampu menghasilkan banyak buah (Sujitno,
2015). Tanaman yang mengalami kondisi tekanan kekeringan akan menghasilkan genotipe yang
toleran dengan potensi hasil tinggi dan memiliki keunggulan dibandingkan genotipe lainnya (Raman
etal., 2012).

Karakter bobot buah pertanaman pada genotipe cabai rawit tidak homogen sesuai dengan gen
yang dimilikinya Inardo et a/. (2014). Karakter bobot buah pertanaman pada uji genotipe cabai rawit
menunjukkan genotipe F63723407-28-6-2 memiliki bobot yang lebih besar dari ketiga varietas
pembanding yaitu 87,25 g. Hal ini menunjukkan bahwa genotipe tersebut di pengaruhi oleh karakter
lain sebagai faktor pendukung seperti jumlah buah pertanaman, bobot buah perbuah, panjang buah,
kemampuan pertumbuhan buah dan interaksi genotipe terhadap lingkungan tumbuh. Setiawan et al.
(2012) menyebutkan bahwa tinggi tanaman, merupakan faktor yang memengaruhi hasil buah
tertinggi tanaman.

4. Kesimpulan

Daya adaptasi dan hasil genotipe cabai rawit dilahan pasca penambangan timah menunjukkan
perbedaan pada penampilan genotipe tanaman yaitu pada karakter umur berbunga, jumlah buah
pertanaman dan bobot buah pertanaman. Daya adaptasi dan hasil varietas cabai rawit menunjukkan
perbedaan pada karakter tinggi tanaman, lebar tajuk dan umur berbunga. Genotipe yang ditanam di
lahan pasca penambangan timah menunjukkan hasil tertinggi adalah genotipe F63723407-28-6-2
sebesar 87,25 g pada karakter bobot buah pertanaman.

Singkatan yang Digunakan

IPB Institut Pertanian Bogor

LSI Least Significant Increase

Anova Analyzed for Variance

pH Potential Hydrogen

Pb Plumbum

BPS Badan Pusat Statistik

RKLT Rancangan Kelompok Lengkap Teracak
KTK Kapasitas Tukar Kation

Pernyataan Ketersediaan Data

Data akan tersedia berdasarkan permintaan.
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